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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.
Huruf .
Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif dﬂar&‘ﬁ;kan Tidakldilsmbar S
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h ( ba%vah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R er
J Zai 7z, zet
5 Sin S es
S Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
- Sad g ( bagwah)
U Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
i zet (dengan titik di
= Za ‘ bawah)
¢ " ain ) koma terbalik (di atas)




¢ Gain G ge
o Fa F ef
3 Qaf Q ki
< Kaf K ka
dJd Lam L el
e Mim M em
O Nun N en
) Wau \\% we
A Ha H ha
s Hamzah ‘ apostrof
¢ Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1.  Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A a
3 Kasrah I i
4 Dammah U u

2.  Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya Ai adanu
s Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- Skaifa
- Js haula
C. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai
berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
o Fathah dan alif atau 3 a dan garis di
G - atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau a Ran ganis di
atas
Contoh:
- JE qala
- Jsyaqilu

Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.  Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh:

- JiY53;raudah al-atfal/raudahtul atfal

= 5 5 rﬂ\m.\d\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah
- sl talhah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,

vil



ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J¥ nazzala

- Jd\ al-birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu ,J) namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:

1.  Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
2.  Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- Jedar-rajulu
- r\A\ al-qalamu

- il asy-syamsu
- Nl al-jalalu

Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
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- kta’khuzu
- (& syai’un
- ¢4l an-nau’u
- &linna
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
- u«sj\)b«’}@ ) &5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Blasialse &) .2y Bismillahi majreha wa mursaha
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- gl & guasdl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- f\>)3\ o3 Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

X



= 43 & Allaahu gaftirun rahim

s jjﬁ\éb Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an.



MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO

“Manusia yang berakal adalah dia yang suka menerima dan meminta
nasihat”

(Umar bin Khattab)

“Kemampuan berpikir kritis bukanlah warisan, melainkan hasil dari
latihan dan inovasi pembelajaran.”

(Prof. John Dewey)

“Segala sesuatu menjadi buruk jika kamu berpikir negatif. Jika kamu
berpikir positif, semuanya menjadi lebih baik”

(Kim Seokjin_ BTS)
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PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-

Nya sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

“Implementasi Model problem based learning (PBL) Dalam

Mewujudkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Pada

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAS YAPENSA

Jenggot”. Sholawat serta salam tak lupa tercurahkan kepada Nabi

Muhammad Shollallahu ‘Alaihi Wassalam yang senantiasa kita nantikan

syafa’atnya di yaumil akhir nanti. Aamiin.

Sebagai rasa cintadan kasih, saya persembahkan skripsi ini kepada:

1. Teruntuk dua manusia terhebat dalam hidupku, ayah dan ibu
tercinta. Persembahan skripsi ini adalah bukti nyata atas doa-doa
tulus yang selalu kalian panjatkan, dukungan tanpa batas yang tak
pernah surut, hingga kasih sayang yang tak pernah putus.
Terimakasih atas nasehat bijak, setiap pelukan hangat, setiap
perjuangan, dan setiap senyum yang tak pernah lelah untuk selalu
menyemangatiku. Kalian selalu mengusahakan dan memberikan
segalanya untukku, anak kalian satu-satunya. Dan keberhasilan ini
adalah milik kita bersama.

2. Saudara tak sedarah, Nur Fatihatul Fuadiah yang sudah kuanggap
keluarga. Terimakasih atas setiap momen yang telah kita lewati
bersama, setiap tawa, tangis, dan cerita yang tak pernah habis kita
bagi. Kamu adalah support system terkuat yang tak pernah lelah
menyemangati, memberikan kekuatan dan dorongan dikala aku
hampir menyerah. Setiap kesulitan yang ku lewati terasa ringan
karena kamu selalu siap mendengarkan tanpa menghakimi, dan
menenangkan berisiknya pikiran dalam kepalaku. Lebih dari itu, aku
bisa menjadi diriku seutuhnya tanpa harus memakai topeng saat
bersamamu.

3. Partner in crime; Dian, Dhilah, Finda, Nanda. Kalian adalah jejak
tawa di sepanjang perjalanan pendidikan ini, yang telah
membersamaiku sejak bangku sekolah hingga meniti jenjang kuliah.
Terimakasih telah tumbuh bersamaku, memberikan dukungan dan
menjadi saksi di setiap bagian yang tak terpisahkan dari
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perjuanganku.

. Teman seperjuangan, Novi, Zakia serta teman-teman PAI Angkatan
21. Terimakasih telah menjadi partner terbaik yang tak pernah lelah
untuk berbagi ide. Kita berhasil melakukan tantangan skripsi ini!

Dosen pembimbing saya, Bapak Mohammad Syaifuddin, M.Pd
yang telah memberikan arahan dan koreksi disetiap bimbingan
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

Semua dosen yang telah mendidik dan mengajarkan ilmu kepada
saya dengan penuh keikhlasan dan kesabaran. Semoga di masa
depan, ilmu yang saya peroleh di bangku perkuliahan bisa
bermanfaat untuk lebih banyak orang.

Almameter UIN K.H. Abdurrahman Wahid, tempat peneliti
menimba ilmu dan memperoleh pengalaman baru.

Bagi kepala sekolah, Bu Fenti selaku guru mapel SKI, dan pihak
MAS YAPENSA baik guru mauun staff yang terlibat dalam
membantu penulis menyusun skripsi. Terimakasih sudah
memberikan izin dan meluangkan waktunya untuk penulis sehingga
penulis mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Skripsi ini bukti perjalanan panjang yang telah penulis lewati,
dengan bangga kupersembahkan kepada jiwa yang tak pernah
menyerah, diriku sendiri. Sebuah persembahan yang berasal dari
hati yang memiliki banyak cerita yang belum sempat diceritakan.
Untuk setiap air mata yang jatuh secara diam-diam di tengah malam
yang sepi, saat semua harapan telah hilang dan beban semakin
berat. Perjalanan ini adalah sebuah perjuangan yang tak terucapkan,
ada banyak momen di mana aku harus melawan diri sendiri,
menenangkan pikiran yang penuh dengan keraguan, dan memaksa
hati untuk yakin bahwa badai ini akan berlalu. Ada bagian dari
diriku yang terluka, lelah, dan ingin menyerah. Tetapi di balik
semua itu, ada sesuatu yang membuatnya tetap percaya pada janji
sebuah akhir. Tak pernah kulihat kegigihan seperti ini dalam diriku.
Oleh karena itu, persembahan ini bukan hanya perihal
pencapaian akademik, tetapi juga kemampuan untuk mengatasi
luka, bangkit dari keterpurukan, dan menemukan jati diri yang lebih
kuat selama proses yang menyakitkan ini.
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penyemangat sekaligus sumber kebahagiaan bagi penulis serta
KPOP group BTS dan SVT yang selalu memberikan hiburan dan
menemani penulis melalui lagu-lagunya selama proses penulisan
skripsi.

Pekalongan, 26 Juni 2025

Penulis
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ABSTRAK
Syafana, Putri Tsilvya.2025. “Implementasi Model PBL dalam
Mewujudkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pelajaran
SKI di MAS YAPENSA Jenggot”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Agama Islam FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Mohammad Syaifuddin, M.Pd.

Kata Kunci: PBL, Berpikir Kritis, SKI

Proses pembelajaran SKI masih seringkali menggunakan metode
yang bersifat konvesional sehingga siswa kurang dilibatkan secara aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat mereka belum mampu
mewujudkan kemampuan berpikir kritis secara optimal. Oleh karena itu,
model PBL dapat diterapkan pada pembelajaran SKI karena merupakan
model pembelajaran efektif yang dapat mewujudkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
model PBL dalam mewujudkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X
pada mata pelajaran SKI serta kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa
dalam implementasi model PBLpada mata pelajaran SKI di kelas X
MAS YAPENSA Jenggot.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian lapangan studi kasus. Teknik
pengumpulan dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik keabsahan data meliputi triangulasi sumber, triangulasi teknik,
dan triangulasi waktu. Teknik analisis data dilakukan dengan kondensasi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Dalam proses
implementasi model PBL pada pembelajaran SKI dapat mewujudkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari karakteristik
kemampuan berpikir kritis yang meluputi diposisi, kriteria, argumen,
bernalar, cara pandang, dan dalam prosedur aplikasi. Namun, ada
beberapa karakteristik yang belum maksimal yaitu argumen dan
bernalar, dikarenakan ada beberapa siswa yang minat belajarnya kurang.
Akan tetapi, hal tersebut bisa diatasi melalui peran guru yang membantu,
membimbing, memotivasi serta mengkondisikan kelas saat
pembelajaran berlangsung. (2) Adapun kendala yang dihadapi oleh guru
dan siswa pada saat pengimplementasian model PBL ini berlangsung
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selama proses pembelajaran, yaitu perencanaan dan penyusunan
perangkat pembelajaran yang matang, karakteristik siswa yang
heterogeny, masalah waktu, dan kurangnya media yang mendukung
proses pembalajaran SKI dengan menggunakan model PBL.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran abad ke-21 adalah pendekatan pendidikan yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan tantangan zaman
modern. Fokus utama pembelajaran ini adalah mempersiapkan
siswa untuk hidup dan berkontribusi secara efektif di dunia yang
terus berubah, didorong oleh perkembangan teknologi, globalisasi,
dan kompleksitas sosial (Ledoh et al., 2025: 1-3). Oleh karena itu
siswa diharapkan mampu beradaptasi dengan perubahan, berpikir
inovatif, dan bekerja secara kolaboratif dalam lingkungan yang
serba digital (Mangesa & Mappalotteng, 2023: 27). Siswa dalam
konteks pembelajaran abad 21 diharapkan memiliki sejumlah
karakteristik. Communication, collaboration, critical thinking, dan
collaboration atau yang lebih dikenal dengan 4C, mengacu pada
pembelajaran abad 21 yang mengarah pada keterampilan abad ke 21
(Handini et al., 2023: 6-7).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan, bahwa salah satu
karakteristik yang harus dimiliki oleh siswa pada pembelajaran abad
21 yaitu berpikir kritis. Berpikir kritis adalah sebuah proses
intelektual dengan melakukan pembuatan konsep, penerapan,
melakukan sintesis dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh
dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran, atau komunikasi
sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan
(Atmojo et al., 2024: 109). Atau dengan kata lain merupakan
aktivitas  mengidentifikasi ~ suatu = permasalahan  dengan
menggunakan pengalaman sebelumnya dan mencari hubungan
antara permasalahan tersebut dan memecahkannya pada situasi yang
berbeda (Rahmaniah, et al., 2023: 49-50). Berpikir kritis sebagai
cognitive skill, didalamnya terdapat kegiatan interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, penjelasan, serta pengelolaan diri (Lismaya,
2019: 8-9).

Salah satu mata pelajaran yang menuntut pemikiran kritis



adalah Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), di mana siswa tidak hanya
dituntut untuk menghafal fakta sejarah tetapi juga memahami
hubungan sebab-akibat serta implikasi dari peristiwa sejarah dalam
kehidupan saat ini (Tabrani et al., 2023: 23). Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) merupakan suatu disiplin ilmu yang mengkaji
perkembangan Islam dari segi sejarah, kebudayaan, dan peradaban
dari masa ke masa. SKI mencakup perjalanan Islam mulai dari
zaman Nabi Muhammad SAW, masa Khulafaur Rasyidin, hingga
penyebarannya ke berbagai belahan dunia (Sugiri, 2021: 2-3).
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam kurikulum Madrasah
Aliyah merupakan salah satu komponen penting dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Materi ini bertujuan untuk
membekali siswa dengan pengetahuan, pemahaman, dan
pengalaman mengenai Sejarah Kebudayaan Islam. Melalui proses
bimbingan, pengajaran, latihan, serta pengalaman dan pembiasaan
(Nurulhaq & Supriastutin, 2020: 79-81).

Peneliti telah melakukan observasi di Madrasah Aliyah
Salafiyah (MAS) Yayasan Pendidikan Salafiyah (YAPENSA)
Jenggot dengan hasil terdapat sebagian besar siswa kelas X di MAS
YAPENSA Jenggot belum mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kritis secara optimal. Hal ini terlihat dari kurangnya
kemampuan siswa dalam menganalisis dan menginterpretasikan
dari topik permasalahan yang disajikan oleh guru yaitu pada materi
khulafaur rasyidin, serta mengajukan pertanyaan krisis saat proses
pembelajaran SKI berlangsung. Selain itu, proses pembelajaran SKI
masih seringkali menggunakan metode yang didominasi oleh
pendekatan ceramah yang bersifat konvesional sehingga pesera
didik cenderung pasif dan kurang dilibatkan secara aktif dalam
proses pembelajaran. Dan pengalaman guru dalam menerapkan
model pembelajaran PBL yang sudah diterapkan dalam
pembelajaran SKI.

Peneliti telah melakukan wawancara kepada guru SKI di MAS
YAPENSA Jenggot dengan hasil yaitu bahwa guru tersebut
mengatakan di kelas X sudah diterapkan model pembelajaran PBL
dalam pembelajaran SKI, tapi belum sepenuhnya berjalan secara
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maksimal (Fenti, 2025). Namun model pembelajaran PBL dapat
diterapkan pada pembelajaran SKI karena merupakan model
pembelajaran efektif yang dapat mewujudkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Model ini berfokus pada pendekatan konstruktivistik
yang mengintegrasikan konteks nyata, fitur kolaboratif, pemikiran
metakognitif, serta pemecahan masalah (Salsabila & Muqowim,
2024: 819). Dalam Problem based learning (PBL), siswa
diharapkan terlibat dalam proses pembelajaran yang bermakna dan
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui
pengalaman pemecahan masalah (Hamdani et al., 2022: 461). Model
ini biasanya diterapkan dalam suasana belajar yang kolaboratif, di
mana kegiatan berfokus pada pengembangan pengetahuan dan
keterampilan yang mendukung pengambilan keputusan secara
kolektif, dialog, diskusi, kerja sama tim, manajemen konflik, serta
kepemimpinan (Muhartini, 2023: 71).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model
problem based learning (PBL) dapat memperbaiki keterampilan
berpikir kritis siswa. Model ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk belajar melalui pengalaman nyata, berdiskusi, dan
mengeksplorasi berbagai sudut pandang dalam memahami peristiwa
sejarah. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa model PBL secara
signifikan mampu mewujudkan nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa, serta mewujudkan keterampilan analisis, pemecahan
masalah, dan pengambilan keputusan dalam proses pembelajaran
(Solehah et al., 2023: 137). Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti
di Madrasah Aliyah Salafiyah Yayasan Pendidikan Salafiyah (MAS
YAPENSA) Jenggot karena peneliti memperoleh informasi dari
lapangan bahwa kegiatan problem based learning sudah di
implementasikan sehingga peneliti disini ingin menjelaskan tentang
proses implementasi model PBL kendala yang dihadapi.

Madrasah Aliyah Salafiyah Yayasan Pendidikan Salafiyah
(MAS YAPENSA) Jenggot dipilih sebagai lokasi penelitian karena
madrasah ini berada di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Salafiyah (YAPENSA) dan menganut aliran Ahli Sunnah wal
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Jama’ah. MAS YAPENSA adalah madrasah terpadu yang
menyajikan kurikulum Kementerian Agama dan kurikulum Pondok
Pesantren sebagai program unggulan. Keterkaitan dengan judul
skripsi yang diambil oleh peneliti, yaitu MAS YAPENSA Jenggot
sangat erat kaitannya dengan fokus madrasah ini yang menekankan
pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam, termasuk dalam mata
pelajaran SKI). Dalam konteks ini, dibutuhkan pendekatan yang
inovatif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
peristiwa sejarah serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis
mereka. Peserta didik di MAS YAPENSA Jenggot memiliki latar
belakang yang beragam dan kecenderungan belajar yang berbeda,
menjadikan ini sebagai tantangan sekaligus peluang bagi peneliti
untuk mengeksplorasi implementasi PBL di lingkungan madrasah,
khususnya dalam mewujudkan kemampuan berpikir kritis dan
analitis peserta didik terhadap materi SKI.

Model PBL menekankan pada masalah otentik, relevan, dan
memicu pemikiran kritis siswa, namun pada kenyataaan di lapangan
guru kesulitan merancang masalah SKI yang benar-benar otentik,
menantang, dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa.
Terkadang masalah yang diberikan terlalu sederhana, terlalu
kompleks, atau kurang relevan, sehingga tidak optimal memicu
berpikir kritis. Selain itu, Model PBL ini menuntut siswa agar
emiliki dasar kemampuan belajar mandiri dan berkolaborasi.
Namun faktanya masih banyak siswa terutama di awal penerapan,
belum terbiasa dengan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Mereka mungkin kesulitan dalam inisiatif, mencari informasi
secara mandiri, atau berpartisipasi aktif dalam kelompok, yang
menghambat pengembangan berpikir kritis.

Berdasarkan dari penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk
menulis skripsi dengan judul “Implementasi Model PBL dalam
Mewujudkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pelajaran SKI
di Mas Yapensa Jenggot”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan maka

identifikasi masalah yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai



1.3.

1.4.

berikut:

1.

Beberapa siswa kelas X di MAS YAPENSA Jenggot yang masih
mengalami kesulitan dalam berpikir kritis terutama dalam hal
menganalisis dan  menginterpretasikan  materi  Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI).

. Pembelajaran di kelas masih bersifat konvensional serta model

pembelajaran yang digunakan oleh guru SKI belum sepenuhnya
berbasis pendekatan inovatif.

. Kurangnya kesiapan guru SKI dalam menerapkan model

Problem based learning secara efektif.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di

atas, untuk mencegah perluasan isu yang diteliti, penting untuk
menetapkan batasan- batasan. Dalam penelitian ini, batasan masalah
yang ditetapkan adalah sebagai berikut :

l.

Penelitian ini meneliti proses implementasi PBL dalam
pembelajaran SKI pada materi Daulah Abbasiyah di Baghdad,
termasuk perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi oleh guru mapel
SKI serta kendala yang dihadapi.

. Penelitian berfokus pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas

X MAS YAPENSA Jenggot yang diukur berdasarkan indikator
seperti  menganalisis, menginterpretasi, dan membuat
kesimpulan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dengan

berfokus pada masalah yang akan dibahas maka peneliti mengambil
rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana implementasi model problem based learning (PBL)
dalam mewujudkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAS
YAPENSA Jenggot?

. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam

implementasi model problem based learning (PBL) pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X MAS



YAPENSA Jenggot?
1.5. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:

1. Mengetahui implementasi model problem based learning
(PBL) untuk mewujudkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAS
YAPENSA Jenggot.

2. Mengetahui kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam
implementasi model problem based learning (PBL) pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X MAS
YAPENSA Jenggot.

1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yaitu :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi sebuah bahan
kajian yang memperluas wawasan dalam bidang ilmu
pengetahuan serta memperkaya teori mengenai implementasi
PBL dalam proses pembelajaran, khususnya dalam konteks
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pengajar, hal ini dapat menjadi bahan masukan dalam
menyusun strategi pembelajaran yang dapat mewujudkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu cara yang
efektif adalah dengan menerapkan model PBL. Selain itu,
diharapkan para guru dapat lebih kreatif dalam merancang
skenario pembelajaran, dengan memaksimalkan penggunaan
model PBL agar siswa dapat berperan aktif dalam proses
pemecahan masalah.

b. Bagi Pembaca, untuk memberikan pemahaman tentang
proses implementasi model PBL dalam mewujudkan
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, hasil penelitian ini
juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti



lain yang berminat untuk melakukan studi dengan topik
serupa.

. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dengan membaca
dan mempelajari implementasi model PBL dalam
mewujudkan kemampuan berpikir kritis siswa serta dapat
membantu peneliti dalam menyusun skripsi.

. Bagi Instansi, yakni diharapkan menjadi bahan literatur bagi
lembaga Universitas K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
dibidang pendidikan terutama yang berkaitan dengan model
PBL dalam mewujudkan kemampuan berpikir kritis siswa.



BABYV
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan pemaparan di atas terkait dengan hasil perpaduan

kajian teoritik dan hasil pertemuan di lapangan, maka kesimpulan
yang perlu diperoleh yaitu sebagai berikut:

1.

Implementasi model problem based learning (PBL) dalam
mewujudkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MAS
YAPENSA sudah di implementasikan, namun ada kekurangan
di tahap terakhir yaitu kegiatan penutup, kegiatan ini juga
disebut dengan kegiatan refleksi dan evaluasi. Kegiatan ini
tidak terealisasi karena keterbatasan waktu kegiatan belajar
mengajar yang bertabrakan dengan waktu shalat dan istirahat.
Adapun tahapan pada model PBL meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Sedangkan tahapan pada model PBL
yang mendorong siswa lebih aktif, dibandingkan kondusif, dan
berpikir logis serta terstruktur selama kegiatan belajar mengajar
ada pada tahap pelaksanaan bagian kegiatan inti diantaranya
yaitu: orientasi siswa terhadap permasalahan, mengorganisasi
siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu dan
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Sementara kegiatan yang membuat siswa kurang begitu aktif
ialah kegiatan presentasi. Keterampilan berpikir kritis siswa
kelas X sudah mulai meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
karakteristik kemampuan berpikir kritis yang meliputi: diposisi,
kriteria, argumen, bernalar, cara pandang, dan dalam prosedur
aplikasi. Namun dari kemampuan yang telah disebutkan
ditemukan beberapa indikator yang belum maksimal,
dikarenakan ada beberapa dari siswa yang minat belajarnya
kurang sehingga terdapat keraguan dan rasa kurang percaya
diri. Akan tetapi hal tersebut bisa diatasi karena guru

70
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membantu, membimbing, memotivasi serta mengkondisikan
kelas pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
Kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam
implementasi model problem based learning (PBL) pada mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas X MAS
YAPENSA Jenggot adalah: : (1) Perencanaan dan penyusunan
perangkat pembelajaran yang matang, (2) Karakteristik peserta
didik seperti gaya belajar yang pasif dan kemampuan berpikir
yang berbeda-beda, (3)Terdapat kekurangan waktu pada
kegiatan belajar mengajar dikarenakan bertabrakan dengan shalat
Dzuhur berjamaah dan istirahat sehingga ada kegiatan yang
belum terealisasikan, dan (4) Kurangnya media yang mendukung
proses belajar mengajar dengan model PBL.

5.2. Saran

Setelah melaksanakan penelitian dengan judul "Implementasi

Model Problem Based Learning (PBL) Dalam Mewujudkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Di MAS YAPENSA Jenggot",
peneliti memiliki beberapa saran diantaranya sebagai berikut:

1.

Bagi MAS YAPENSA Jenggot

Disarankan agar MAS  YAPENSA  Jenggot
mempertimbangkan integrasi model PBL dalam kurikulum
secara berkelanjutan, terutama pada mata pelajaran SKI, untuk
mewujudkan kualitas pembelajaran. Selain itu, sekolah perlu
membuat kebijakan dengan mengadakan pelatihan dan
workshop bagi para guru untuk memahami dan
mengimplementasikan PBL secara efektif dalam pengajaran
mereka.
Bagi Guru SKI

Guru ski diharapkan lebih mengoptimalkan modal
pembelajaran PBL karena model pembelajaran ini cocok untuk
mewujudkan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis siswa.
Selain itu, dulu juga harus lebih kreatif dalam mengembangkan
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model pembelajaran.
Bagi Siswa

Siswa disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam setiap
sesi PBL, sehingga dapat memaksimalkan pengalaman belajar
dan mewujudkan keterampilan berpikir kritis mereka. Selain
itu, mereka juga disarankan untuk bekerja sama dengan teman
sekelas dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, guna
mewujudkan kemampuan komunikasi dan kerja tim.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya diharapkan mampu menyempurnakan
penelitian mengenai implementasi model Problem Based
Learning dalam mewujudkan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas X pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan
melakukan penelitian lebih lanjut sehingga memperoleh
analisis yang lebih tepat dan lengkap.
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